BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang menjadi objek penelitian yang digunakan
penulis adalah pada wilayah desa Padang Tanggul kecamatan amuntai selatan

kabupaten HSU.

Alasan memilih lokasi tersebut dikarenakan lokasi tersebut banyak
tempat timbunan sampah yang belum terangkut. Dengan begitu dapat
memudahkan penulis untuk terjun langsung ke lapangan mengadakan

observasi dan penggalian data.

B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dan metode penelitian yang dipergunakan adalah
metode penelitian deskriptif kualitatif. Melalui pendekatan ini diharapkan
peneliti  mampu menghasilkan data yang bersifat deskriptif untuk

mengungkapkan proses terjadinya di lapangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti
bermaksud mendeskripsikan dan menguraikan mengenai “Partisipasi
Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Didesa Padang

Tanggul kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara”.

C. Tipe Penelitian
Penelitian ini peneliti menggunakan tipe penelitian deskriptif-kualitatif

di mana yaitu memberikan gambaran atau menyajikan data sesuai dengan
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keadaan objek yang sebenarnya dengan harapan mendapatkan gambaran yang
menyeluruh sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai

WiratnaSujarweni (2014:46).

Dengan kata lain penelitian kualitatif menghasilkan penelitian deskiptif
berupa kata-kata baik lisan maupun tulisan dari orang-orang dan perilaku yang

akan cermati.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
a. Data Primer
Dalam Ibrahim (2015:70-71). Data primer adalah segala informasi,
fakta, dan realitas yang terait atau relevan gengan penelitian, dimana
kaitan atau relevensinya sangat jelas, bahkan secara langsung. Disebut
sebagal data utama (primer), karena data tersebut menjadi penentu
utama berhasil atau tidaknya sebuat penelitian. Menurut Zulkanain
Lubis, dkk (2019:61) Data primer adalah data yang diperoleh langsung
oleh pengumpul data dari objek penelitiannya dan pengumpulan data
dilakukan khusus untuk kepentingan penelitian tersebut.
Bungin dalam Ibrahim (2015:71) mendefinisikan data primer
sebagai data yang diambil dari sumber primer atau sumber pertama di
lapangan. Untuk penelitian ini data primer berupa data hasil wawancara
dengan informan.

b. Data Sekunder



Data sekunder adalah informasi yang telah dikumpulkan pihak
lain. Dalam hal ini peneliti tidak bertindak langsung memperoleh data
dari umbernya, tetapi peneliti bertindak sebagai pemakai data.

Menurut Sugiyono (2018:456) data sekunder yaitu sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data sekunder adalah sesuai dengan Undang-Undang
Ketenagakerjaan, buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan topik
penelitian mengenai sistem pengendalian internal atas sistem dan
prosedur penggajian dalam usaha mendukung efisiensi biaya tenaga
kerja

2. Sumber Data

Wiratna Sujarweni (2014:73) “sumber data adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Apabila penelitian menggunakan kuesioner
atau wawancara dalam mengumpulkan datanya, maka sumber data
disebut responden, orang yang merespon atau menjawab pertanyaan —
pertanyaan penelitian, baik pertanyaan tertulis maupun lisan”.

Penelitian menggunakan teknik purvosive sampling yaitu secara
wawancara, observasi dan dokumentasi maka sumber data disebut
informan. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi tentang latar belakang penelitian,
serta orang Yyang benar-benar mengetahui permasalahan yang

diteliti.Informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



Tabel 3. 1 Informan Penelitian

No Nama Jabatan

1 | Murhan Kepala Desa Padang Tanggul

2 | Sri Maulina, S.Pd Sekretaris Desa Padang Tanggul

3 | Marhamah, S.Pd Kepala Seksi Pemerintahan

4 | Nafizah Kepala Seksi Kesejahteraan dan
Pelayanan

5 | Ahmad Dzakirin, S.Pd.I Kepala Urusan Umum dan
Perencanaan

6 | Ruhilla, S.Pd Kepala Keurusan Keuangan

7 | Yanadi Ketua BPD Desa Padang Tanggul

8 | Hariyati Petugas Kebersihan Desa Padang
Tanggul

9 | M.Rafi’i Masyarakat Desa Padang Tanggul

10 | Ahmad Shalihin, S.AP Masyarakat Desa Padang Tanggul

11 | Masroni Masyarakat Desa Padang Tanggul

12 | Fadillah Masyarakat Desa Padang Tanggul

13 | Kamilah Masyarakat Desa Padang Tanggul

14 | Masniah Masyarakat Desa Padang Tanggul

15 | Hasbianor Masyarakat Desa Padang Tanggul

Jumlah Informan 15

E. Desain Operasional
Desain operasional penelitian adalah definisi yang didasarkan atas
sifat- sifat yang diamati. definisi operasional mencakup hal-hal penting dalam
penelitian yang memerlukan penjelasan, bersifat spesifik, rinci, tegas dan pasti.

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman dalam penelitian yang



dikehendaki pada penelitian ini penulis berusaha membuat definisi operasional

sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Desain Operasional Penelitian

1 2 3
VARIABEL RUANG LINGKUP INDIKATOR
1. Adanya kesempatan a. Ketersediaan fasilitas

yang diberikan b. Ketersedian layanan
kepada masyarakat
untuk berpartisipasi

2. Adanya kemauan |a. Kesediaan masyarakat

y e masyarakat untuk membuang sampah
Teori partisipasi y g P

rpartisipasi mpatn
masyarakat Slamet berpartisipasi pada tempatnya

Rorie b. Kesedian masyarakat

dkk, 2015:207-211): "

sampah.

3. Adanya a. Pengetahuan
kemampuan masyarakat tentang
masyarakat untuk dampak sampah
berpartisipasi b. Pengetahuan

masyarakat tentang

konsep 3R (reduce,

reuse, recycle)




F. Teknik Pengumpulan Data

Menyusun instrumen penelitian adalah suatu pekerjaan penting dalam
penelitian, akan tetapi mengumpulkan data adalah jauh lebih penting. Oleh
karena itu, menyusun instrumen pengumpulan data perlu dilakukan secara
serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaannya. Untuk
mendeskripsikan dunia empirik tentang masalah yang diteliti maka diperlukan
data yang bersifat deskriptif kualitatif. Karena itu, pengumpulan data di
lapangan dilakukan melalui teknik pengamatan dan wawancara serta
dokumentasi sebagai penunjang. Pada penelitian kuantitatif maupun kualitatif

data yang diperlukan harus dikumpulkan/dibangkitkan terlebih dahulu.

Untuk mengumpulkan atau membankitkan data penelitian diperlukan
beberapa metode. Metode pengumpulan data adalah cara- cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Cara menunjuk pada suatu
yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi
hanya dapat dipertontonkan penggunaannya. (Arikunto, 2016). Data penelitian
yang dibutuhkan pada tidak selamanya sudah ada pada objek penelitian
sehingga membutuhkan upaya untuk mengungkap data tersebut. Upaya untuk
mengungkap data yang ada pada objek penelitian disebut pembangkitan data.
Jadi istilah pembangkitan data yang dimaksud disini adalah proses
mengungkap data penelitian yang ada pada objek. Untuk membangkitkan dan
mengumpulkan data di lapangan dalam rangka menjawab masalah/fokus
masalah penelitian, maka dipergunakan beberapa metode/teknik pengumpulan

data.



1. Observasi

Observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk mengamati secara langsung sasaran (subyek) penelitian
dan merekam peristiwa serta perilaku secara wajar, asli, tidak dibuat-buat,
dan spontan dalam kurun waktu tertentu, sehingga diperoleh data yang
cermat, mendalam, dan rinci. Metode digunakan oleh peneliti agar peneliti
memperoleh pengalaman langsung dan dijadikan sebagai alat untuk
melakukan uji kebenaran. Selain itu dengan pengamatan, peneliti akan
mengalami dan melihat sendiri serta dapat mencatat kejadian sebagaimana
yang terjadi untuk dijadikan sebagai alat yang sangat bermanfaat bilamana
teknik komunikasi lain kurang memungkinkan. Teknik pengamatan yang
bisanya digunakan oleh peneliti adalah pengamatan terlibat (participant
observation). Teknik pengamatan terlibat ini merupakan yang utama,
namun pengamatan biasa juga diperlukan. Perhatian dalam pengamatan
biasa ini adalah fenomena sosial yang menjadi fokus penelitian.

Menurut Dr. Juliansyah Noor (2015:140) Teknik ini menuntut
adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap objek penelitian. Instrumen yang dapat digunakan yaitu
lembar pengamatan, panduan pengamatan. Beberapa informasi yang
diperoleh dari hasil observasi antara lain: ruang (tempat), pelaku, kegiatan,
objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan. Alasan
peneliti melakukan observasi yaitu untuk menyajikan gambaran realistis
perilaku atau kejadian, menjawab pertanyaan, membantu mengerti

perilaku ma- nusia, dan evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap



aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.
Dalam penelitian ini penulis mengamati bagaimana partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan sampah rumah tangga di desa Padang Tanggul

Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara

. Wawancara

Wawancara merupakan suatu bentuk instrumen pengumpulan data
yang biasanya digunakan oleh peneliti dalam penelitian kualitatif. Namun
demikian wawancara biasa juga digunakan sebagai metode pelengkap
pada penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan wawancara
memerlukan waktu yang cukup lama dibandingkan dengan metode lain
seperti angket. Wawancara mendalam yang mengharapkan agar
mengungkapkan dunia empirik tentang berbagai hal yang dianggap
penting untuk melengkapi informasi yang perlu diketahui.

Wawancara (interview) merupakan bentuk komunikasi verbal atau
percakapan langsung yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan peneliti. Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti dengan obyek
yang diteliti (informan). Dalam metode ini kreatifitas pewawancara sangat
diperlukan karena dapat dikatakan bahwa hasil wawancara bergantung
pada kemampuan peneliti untuk mencari jawaban, mencatat dan
menafsirkan setiap jawaban.

Menurut Sahya Sanggara (2015: 113) Wawancara adalah teknik
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan kepada responden, dan

jawaban responden dicatat atau direkam. Wawancara dapat dilakukan,



baik secara langsung, maupun tidak langsung dengan sumber data.
Wawancara langsung diadakan tanpa perantara, baik tentang dirinya
maupun tentang segala sesuatu yang berhubungan dengannya untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Wawancara tidak langsung

dilakukan terhadap seseorang yang dimintai keterangan tentang orang lain.

. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah dibandingkan
dengan metode pengumpulan data yang lain.

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Keuntungan
menggunakan dokumentasi ialah biayanya relative murah, waktu dan
tenaga lebih efisien. Sedangkan kelemahannya ialah data yang diambil
dari dokumen cenderung sudah lama, dan kalau ada yang salah cetak maka
peneliti ikut salah pula mengambil datanya.

Sahya Anggara (2015: 121) Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data yang tidak langsung pada subjek penelitian, tetapi
melalui dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya berupa
pertanyaan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga keperluan
pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi
kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan dan membuka
kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang

diselidiki.



G. Teknik Analisis Data
Menurut Mudjiaraharjo dalam Wiratna Sujarweni (2022:34) analisis
data adalah kesubuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan,
mengelompokan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya sehingga

di peroleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.

Menurut Miles dan Faisal dalam Wiratna Sujarweni (2022:34) analisis
data di lakukan selama pengumpulan data dilapangan dan setelah semua data
terkumpul dengan teknik analisis model interaktif: Analisis data berlangsung
secara bersama-sama dengan proses pengumpulan data dengan alur sebagai

berikut:

1. Reduksi data
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang
terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal- hal
penting. Dalam penelitian ini penulis memilih data-data yang diperlukan
(penting) dan tidak menggunakan data yang tidak diperlukan, kemudian
data diorganisasikan sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan akhir.
2. Penyajian data
Data yang diperoleh dikategorikan menurut pokok permasalahan dan
dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat
pola-pola hubungan satu data dengan yang lainnya. Bentuk penyajian data
kualitatif yang penulis lakukan yaitu menyusun sekumpulan informasi
berupa teks naratif, tabel dan grafik.

3. Kesimpulan akhir



Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang
telah diverifikasi, dalam penetelian kualitatif ini setelah melalui berbagai
tahapan seperti yang dijelaskan di atas maka penulis dapat melakukan
kesimpulan akhir yang sebelumnya diperoleh berdasarkan kesimpulan

sementara dan setelah pengumpulan data selesai

H. Uji Kredibilitas Data
Sugiono (2014:143) Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap

data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan:

1. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data
yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan
semakin terbentuk raport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikan lagi.
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak.

Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat



memberikan deproposal penelitian data yang akurat dan sistematis tentang
apa yang diamati.
. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi sumber untuk menguji
kredibiltas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Triangulasi dapat juga dilakukan
dengan cara mengecek hasil penelitian dari tim peneliti lain yang diberi
tugas melakukan pengumpulan data;
Menggunakan bahan referensi

Yang dimaksud bahan referensi di sini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Contoh, data
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data
tentang interaksi manusia, atau gambaran suatu keadaan perlu didukung
oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif
(kamera, handycam, alat rekam suara) sangat diperlukan untuk

mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti;



5. Mengadakan Membercheck

Membercheck adalah, proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh
para pemberi data berarti data tersebut valid, sehingga semakin
kredibel/dipercaya. Tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan
berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data maka peneliti
perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, apabila perbedaannya tajam
maka peneliti harus mengubah temuannya dan menyesuaikan dengan apa

yang diberikan oleh pemberi data.



